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ABSTRAK

Alesta Prianti (2010): Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama
Isam di SMP Negeri | Inuman Kecamatan
Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling pgnbagi manusia,
karena melalui proses itulah tujuan pendidikan al@napai dalam bentuk
perubahan perilaku siswa. Pembelajaran yang meanpahki dari proses
pendidikan formal di sekolah, didalamnya terdap&traksi antara berbagai
komponen pengajaran.

Dalam mengajar guru harus mempertimbangkan dan kirkan
kesesuain metode dengan materi pengajaran agasaetan pembelajaran
berjalan dengan baik dan lancar, karena hal ituupaan faktor penting
dalam keterbukaan dan kesediaan anak untuk belajar.

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Pendidigama Islam di
SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten tam8ingingi.

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi PelaksaPembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri | Inuman Keatam Inuman
Kabupaten Kuantan Singinngi.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikgama Islam di SMP
Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kua8tagingi. Sedangkan
objek penelitian ini adalah Pelaksanaan Pembetaj&endidikan Agama
Islam.

Untuk menyimpulkan data yang penulis gunakan dapemelitian ini,
penulis menggunakan teknik observasi dan wawané&aaudian data yang
terkumpul akan dianalisa dengan teknik deskripidlkatif dengan persentase
sebagai berikut:

Dengan rumus: P =k 100%

N

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangant dhgianpulkan bahwa
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Isl&M&i Negeri | Inuman
Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi dagatetjorikan “cukup”
dengan persentase 70,13%, angka ini termasuk délasifikasi angka
pengukuran 61%-80% yang dikategorikan baik.

Faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaratidikan Agama
Islam di SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabep Kuantan
Singingi di antaranya adalah sarana dan prasarang f{iJdak mendukung
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islepert buku paket yang
sedikit jumlahnya, kurang lengkapnya persedian enpdmbelajaran, suasana
ruangan yang agak panas.



ABSTRACT

Alesta Prianti (2010): The Application of Teaching Islamic Education at
SMPN 1 Inuman District of Inuman Kuantan
Singingi Regency.

Teaching is the important activity for human, thgbuthat process the
objective education will be reached in the form sbfidents’ attitude change.
Teaching is the core of formal education procesghi school, there is the
interaction between learning components inside.

In teaching the teachers should consider and tthiekcompatibility of
method with learning material to make the learnomgcess runs well, because
that is the important factor in openness and stistleeadiness in studying.

The purposes of this research are:

1. To know the application of teaching Islamic Edugatat SMPN 1 Inuman
district of Inuman Kuantan Singingi regency

2. What factor influence the application of teachirgginic Education at
SMPN 1 Inuman district of Inuman Kuantan Singiregency

The subject in this research is the teacher ofmiglaeducation at SMPN 1
Inuman district of Inuman Kuantan Singingi regengyhile the object is the
application of teaching Islamic Education.

To collect the data in this research, the writexsusiterview and observation
technique. Then the data which have been obtaimedyzed by qualitative
descriptive technique with the following percentage

P= F X100
N

Based on the data which have been obtained indltedan be concluded that
the application of teaching Islamic Education at W1 Inuman district of
Inuman Kuantan Singingi regency is categorized gaoaligh with the percentage
70,13%, this number includes in measurement nurolassification 61% - 80%
which is categorized good.

The factors that influence the Application of teaghislamic education at
SMPN 1 Inuman district of Inuman Kuantan Singinggency are the media
which do not support in learning process of Islamducation, like packaged
books are very little, and learning media are rwhglete yet, the room situation
is quite hot.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat pebtagg manusia,
oleh karena itu pendidikan harus dilaksanakan dersgdaik-baiknya agar
memperoleh hasil yang diharapkan. Pendidikan adpfakes belajar dan
mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhammad/afu inti dari
proses pendidikan secara formal adalah mengajaangkedn inti proses
pengajaran adalah siswa belajar. Oleh karena itmgajer tidak dapat
dipisahkan dari belajar. Menganalisis proses belajangajar pada intinya
tertumpu pada suatu persoalan, yaitu bagaimanargamberi kemungkinan
bagi siswa agar terjadi proses belajar yang efek#ii dapat mencapai hasil
sesuai dengan tujuan.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dalamses belajar
mengajar terdapat dua komponen yang sangat berkaitd dalam arti kata
tidak dapat dipisahkan. Komponen itu adalah sissimgai belajar dan guru
sebagai pengajar.

Sebagai bukti pentingnya pendidikan itu adalah dengerdirinya
gedung-gedung sekolah yang telah tersebar mulekdi& bahkan sampai ke
pelosok desa. Mulai dari sekolah yang dikelola gbeimerintah (Sekolah
Negeri) maupun sekolah yang dikelola oleh swastai® itu perhatian

terhadap lembaga pendidikan terlihat dari penyedigarana prasarana

! Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo,
Bandung, 2007, him 1.



pendidikan demi tercapainya cita-cita lembaga pikan atau sekolah yang
berkualitas.

Pendidikan merupakan masalah yang sangat pentingtidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia, karena tanpdigikan manusia tidak
dapat tumbuh dan berkembang secara baik.

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentangrigtendidikan

Nasional pada Bab | tentang Ketentuan Umum pasghayht 1)

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadatedamcana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembela@gearpeserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknitité kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribgdkacerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringggsyarakat, bangsa
dan negaré.

Peranan pendidikan juga dilihat dalam konteks pewmilnaan secara
menyeluruh yang bertujuan untuk membentuk manesaas dengan cita-cita
bangsa. Pembangunan tidak mungkin berhasil jikak tidelibatkan manusia
sebagai pelaku dan sekaligus sebagai tujuan pembang untuk
menyukseskan pembangunan perlu ditata oleh peadidjang relevan.
Sistem pendidikan harus dirancang oleh orang-oyang ahli dalam bidang,
tanpa keahlian yang memadai maka pendidikan sealitapai. Dengan
demikian pendidikan merupakan suatu keharusanrbagusia.

Proses pembelajaran melibatkan interaksi indiyiditu pengajar di satu
pihak dan pelajar di pihak lain. Keduanya berirksradalam suatu proses

yang disebut belajar mengajar, supaya terjadi prgembelajaran yang

efektif dan efisien serta berjalan dengan lancakangerilaku yang terlibat

2 Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasioridl R). No. 20 Thn 2003) Focus
Media Bandung , 2003, him 3



dalam proses tersebut hendaknya mampu didinamgdeara baik. Pengajar
hendaknya mampu mewujudkan perilaku mengajar séeped agar mampu
menghasilkan perilaku belajar siswa yang kondi®fjitu juga dengan siswa
agar selalu belajar dengan seoptimal mungkin supagacapai hasil yang
memuaskan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah wikem, maka proses
belajar mengajar harus berjalan secara efektifdilaksanakan dari dua arah,
artinya tidak hanya terfokus pada guru justru skbgh siswalah yang harus
lebih memberikan konstribusi dan andil demi teraagmtujuan pembelajaran
yang diinginkan. Oleh karena itu siswa harus altieatif, dan produktif
dalam pelaksanaan pembelajaran supaya terjadingsarsa belajar yang
kondusif. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajasagat menentukan
tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan yandtdltetapkan sebelumnya.

Begitu juga hendaknya dengan guru yang merupakangujombak
dalam keberhasilan pendidikan, diharapkan memilledmampuan dan
pengetahuan dengan menggunakan cara-cara terdata chengajar, karena
pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari legsstorang guru. Karena,
kehadiran guru dalam proses pembelajaran belumt dhgantikan dengan
mesin, radio, tape recorder maupun komputer patioderen sekalipun.

Apabila siswa dan guru dapat melaksanakan kegigganhengan
sempurna maka, pelaksanaan pembelajaran akanabedahgan lancar dan

mendapatkan nilai yang baik pula. Terutama dalagarig studi pendidikan

% Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo,
Bandung, 2009, him 34



agama Islam, hendaknya dilaksanakan dengan sursyogguh pula, karena
pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yantaksdinakan
berdasarkan ajaran agama Islam, yaitu berupah bgabi dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selemaipegndidikan ia dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajagama Islarf.
Pendidikan agama Islam sebagai salah satu matmnaeladi sekolah, baik
sekolah negeri maupun sekolah swasta mempunydi deddm mewujudkan
tujuan pendidikan Nasional. Oleh karena itu, pedianya perhatian serius
agar tujuan pendidikan agama yang merupakan sebsigari pendidikan
nasional dapat terealisasi.

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi kiargskeselarasan,

dan keseimbangan antara hubungan manusia dengam AWT,

hubungan manusia dengan sesama manusia, hubunigaa aranusia
dengan dirinya sendiri dan hubungan antara mardesigan mahkluk
lain dan lingkungannya. Mata pelajaran pendidikganaa Islam secara
kesluruhan meliputi: Al-Quran dan Hadist, keimanaAkhlak,
figh/ibadah dan sejarah.

Pola pembinaan pendidikan agama Islam dikembang#angan
menekankan keterpaduan antara trilogi pendidikaau &eterpaduan tiga
lingkungan yaitu: lingkungan keluarga, sekolah daasyarakat, sehingga
ruang lingkup pembinaan yang dilakukan oleh gumdmikan agama Islam
terhadap siswa meliputi ketiga lingkungan tersebut.

Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utamalatada

mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadipgeubahan perilaku

bagi peserta didik dengan pertimbangan dan menaikikesesuaian metode

4 zakiah Drajat|Imu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, him 86.
® Abdul Majid, dan Dian AndayaniPendidikan Agama |slam Berbasis Kompetensi,
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2006, him 131.



dengan materi pengajaran, merupakan faktor pepiitey dalam keterbukaan
dan kesediaan anak untuk belajar. Penggunaan &tdaring sukar dan samar
dalam mengajar akan memalingkan anak dari matelajgoan serta
menimbulkan kebosanan dalam diri kereka. Dalam wmmny materi
pengajaran, kegiatan belajar, atau situasi betilgarmemandang kepada guru
dari seginya sendiri, akan tetapi harus dipandapp#tanya dari segi anak
didik yang ditunjukkan kepada proses bel4jar.

Seorang guru dikatakan baik dalam mengajar apahila tersebut
menguasai isi atau materi bidang studi yang akajarfian, serta wawasan
yang berhubungan dengan materi itu. Kemampuan measgenateri sesuai
dengan latar belakang perkembangan dan tujuangikadiserta menyajikan
sedemikian rupa dapat merangsang murid untuk medeggkan materi dan
menggunakan kreatifitasnya. Guru dalam melaksantalgas pendidikan dan
pengajaran mempunyai tugas yang amat berat dalasegpmembelajaran,
maka hal-hal yang perlu menjadi perhatian gururdgi@mbelajaran adalah
sebagai berikut:

1. Guru menggunakan metode secara bervariasi.

2. Guru menggunakan media sesuai dengan tujuajabelan materi

yang di ajarkan.

3. Guru menggunakan gaya bahasa yang tidak monoton.

4. Guru mengemukakan pertanyaan-pertanyaan mentgrhbi

® Daryanto Belajar dan Mengajar, Yrama Widya, Bandung, 2010, him 24.
" Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, him 62.



Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pangamaka
kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyaknigainnya dengan
usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dagaguskan ke dalam
empat kemampuan yakni;

a. Merencanakan program belajar mengajar

b. Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses betaagajar

c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar

d. Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian merighaEmg

studi atau mata pelajaran yang dipegangnya/dibaany

Dengan demikian kedudukan guru mempunyai arti pgntialam

pendidikan. Arti penting itu yaitu tugas dan tangguawab guru cukup
berarti untuk mencerdaskan anak didiknya. Kerarmgkaikir yang demikian
menghendaki seorang guru untuk melengkapi diringengdn berbagai
keterampilan yang diharapkan dapat membantu dalenjatankan tugasnya .

Jadi, berdasarkan teori yang dipaparkan sebelunaaya dari studi
pendahuluan yang penulis lakukan di SMP Negeri uman Kecamatan
Inuman Kabupaten Kuantan Singingi terdapat kesgajarantara teori dan
kenyataan di lapangan, yang mana guru belum mamplakeanakan
tugasnya sesuai dengan profesinya.

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagaikus:

1. Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran kurergpu

menggunakan bahasa Indonesia secara jelas dan. lanca

8 Nana Sudjanap cit, him 19.



2. Guru kurang menguasai kelas sehingga proses pgarbeldidak
berjalan dengan baik.

3. Guru kurang mampu menggunakan metode dan straéegiras
bervariasi.

4. Dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakadiame
pembelajaran sebagai penunjang.

Berdasarkan gejala-gejala yang penulis lihat makails meneliti lebih
mendalam dengan judulPtlaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan
Singingi.”

B. Penegasan Istilah

Untuk menghilangkan kesalahpahaman terhadap judaklpian ini
maka penulis perlu mengemukakan penegasan istilmty yada dalam
penelitian ini :

1. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan adalah proses, cara perbuatan melk&ksgnancangan
keputusan, dsb)Pelaksanaan yang dimaksud di dalam penelitian ini
adalah perbuatan atau usaha guru dalam memberigagajaran,
bimbingan asuhan, kepada anak didik berupa penggtatdan
keterampilan di SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuridabupaten

Kuantan Singingi.

° Departemen Pendidikan Nasion#&lamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 1994. him 554.



3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dancéer@rdalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahamanghayati,
hingga mengimani ajaran agama Islam, serta diitetigan tuntutan
untuk menghormati penganut agama lain dalam huburygadengan
kerukunan antara umat beraga hingga terwujud kasatan persatuan
bangsa?®
Sedangkan yang dismaksud dengan pendidikan Agdara talam
penelitian ini adalah bidang studi agama Islam ydiagarkan di SMP
Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten KuaBtagingi.
C. Permasalahan
Dari latar belakang permasalahan di atas, ada &ehehal yang
berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini:
1. Identifikasi Masalah

a. Bagaimana guru melaksanankan pembelajaran pendidig@ama di
SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten taman
Singingi.

b. Bagaimana pengaruh manajemen Kkepalah sekolah #&grhad
keberhasilan pelaksanaan pendidikan agama di SMgerNd
Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.

c. Faktor-faktor apa saja yang memperngaruhi pelaksana
pembelajaran pendidikan agama di SMP Negeri | Imukecamatan
Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.

d. Bagaimana fasilitas yang tersedia dalam pengagir&VIiP Negeri |

Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.

19 Abdul Majid dan Dian Andayangp. ct, him 130.



e. Apakah siswa mengikuti kegiatan proses pengajagagah baik.
2. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat pbeddifikasi
masalah, maka penulis membatasi permasalahan yaay diteliti pada
masalah pelaksanaan pembelajaran pendidikan aglhagoru di SMP
Negeri | Inuman Kecamatan Inuman dan faktor-fakimmg mempengaruhi
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama di SMEerNé Inuman
Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
3. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas, dapat dirumuskanlahassbagai berikut:

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan atsam di
SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten taman
Singingi?

b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pelaksapaarbelajaran
pendidikan agama di SMP Negeri | Inuman Kecamataummhn
Kabupaten Kuantan Singingi?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Pendidigama
Islam di SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabeip

Kuantan Singingi.



b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhlalanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islamdi SMP Negetnuman
Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan inferikepada guru di
SMP terutama guru Pendidikan Agama Islam di SMPeNdgnuman
Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.

b. Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis terutarteandenasalah

penelitian ilmiah.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis
Untuk lebih mendasarnya penelitian ini, maka penoierasa perlu untuk
mengadakan peninjauan terhadap konsep-konsep yargufas tentang
pelaksanaan pendidikan agama Islam.
1. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan dua konsep tidalg bisa
dipisahkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran bukamahpakan pekerjaan
yang mudah, melainkan suatu kegiatan yang kompéeksli dan sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan melibatkarbdgai komponen seperti
guru, siswa, fasilitas sekolah serta perlengkagamya.

Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk pdrabdingkah laku dan
tingginya hasil belajar yang diperoleh siswa. Hagdu bentuk perubahan
tingkah laku yang diharapkan dalam aspek kognitigliputi perubahan-
perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan datempangan
keterampilan atau kemampuan yang diperlukan untugnggunakan
pengetahuan tersebut.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, harus terdapat:
1. ada tujuan yang ingin dicapai.

2. ada bahan/pesan yang menjadi isi interaksi.

3. ada pelajaran yang aktif mengalami.

4. ada guru yang melaksanakan.

2. ada metode untuk mencapai tujuan.

. ada situasi yang memungkinkan proses belajar-mangajrjalan
dengan baik.



7. ada penilaian terhadap hasil interaksi.

Dengan kompleknya masalah pendidikan ini, maka ndala
pelaksanaannya dipengaruhi oleh beberapa hal, tsépleior kedisiplinan,
fasilitas, keterampilan guru dalam mengajar, sketiapan anak didik dalam
menerima pelajaran. Ada tiga unsur yang menentuganr, siswa dan materi.
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Muham@adialam bukunya
Guru dalam Proses Belajar Mengajar.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari padaepr pendidikan

formal di sekolah, di dalamnya terjadi interaksitama berbagai

komponen pengajaran. Komponen-komponen tersebut atdap
dikelompokkan kedalam tiga kategori utama yaituruGisi atau Materi

Pelajaran, dan Siswa. Interaksi antara tiga kompanama melibatkan

sarana dan prasarana seperti metode, media datagetiagkungan dan

tempat belajar. Sehingga tercipta situasi belajagngajar yang
direncanakan sebelumn¥a.

Dari kutipan di atas, jelaslah bahwa dalam pela&aanpembelajaran
ada tiga komponen yang harus diperhatikan dalaakgahaan pendidikan di
sekolah, terutama guru, karena guru adalah sebagpik yang mengajar dan
melaksanakan pembelajaran, guru harus mengetahda&r atau kemampuan
siswa.

Guru mempunyai peranan Yyang penting dalam pelakgsana
pembelajaran, diantara peranan tersebut adalah:

(1) Membuat desain pembelajaran secara tertulis, Ilgngkdan

menyeluruh.

(2) Meningkatkan diri untuk menjadi seorang guru yaegkepribadian

utuh.
(3) Bertindak sebagai guru yang mendidik.

! Sardiman A.M/nteraksi & Motivas Belajar Mengajar, RajaGrafindo, Jakarta, 2007,
him 13.

2 Muhammad Aliop. cit, him 4.



(4) Meningkatkan personalitas keguruan.

(5) Melakukan  pembelajaran sesuai dengan berbagai model
pembelajaran yang sisesuaikan dengan kondisi skzavean belajar,
dan kondisi sekolah setempat. Penyesuaian terddakitikan untuk
meningkatkan mutu belajar.

(6) Dalam berhadapan dengan siswa, guru berperan selaasgaas
belajar, pembimbing belajar, dan pemberi balikatajae Dengan
adanya peran-peran tersebut, maka sebagai penmbglmja adalah
pembelajar sepanjang hayat.

Di dalam pelaksanaan pembelajaran memiliki ciii-clr antaranya
adalah:

1. Pembelajaran itu memiliki tujuan yakni untuk mento&nanak
didik dalam suatu perkembangan tertentu.

Adanya suatu prosedur yang direncanakan, untuk apantujuan
yang telah ditetapkan.

Adanya suatu penggarapan materi yang khusus.

Ditandai dengan aktivitas khusus.

Guru berperan sebagai pembimbing.

Membutuhkan disiplin.

Adanya batas waktu untuk mencapai tujuan tertentu.

Adanya evaluasi dari seluruh kegiatan pembelajdran.

N

N OREW

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang baik siswa hampunyai
kriteria sebagai berikut:

1. Adanya keberanian untuk mewujudkan minat, keingimaupun
dorongan dari anak dalam suatu proses belajar rjanga

2. Adanya keinginan atau keberanian untuk mencari rapatan
untuk berpartisipasi dalam proses belajar mengéjaik dalam
tahap persiapan pelaksanaan maupun tindak lanjut.

3. Adanya usaha maupun kreativitas anak dalam mermykies
kegiatan belajar sehingga mencapai hasil yang mmeksi

4. Adanya dorongan ingin tahu yang beseuripusity) pada siswa
untuk mengetahui dan mengerjakan sesuatu yang talam
proses belajar mengajar.

5. Adanya perasaan lapang dan bebas dalam melakukaatiseéanpa
tekanan dari siapapun termasuk guru dalam proséajabe
mengajar,

% Dimyati dan Mujionopp. cit, him 37.

* Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaap. cit, him 40-41.

*Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasety8trategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung,
2005, him 129.



Setiap kegiatan yang dirancang untuk membantwssasg mempelajari

suatu kemampuan dan nilai yang baru itu disebutgalenpembelajaran.

Pelaksanaan Pembelajaran adalah proses komunuasirdh, mengajar yang

di lakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sekandpelajar dilakukan oleh

peserta didik atau siswa.

Adapun kemampuan dasar yang dituntut dari seoramg dalam

rangka menjalankan tugasnya sebagai pengajar askthalgai berikut:

T oSs@mepoooTw

Menguasai bahan.

Mengelola program belajar mengajar.

Mengelola kelas.

Menggunakan media/sumber belajar.

Menguasai landasan kependidikan.

Mengelola interaksi belajar mengajar.

Menilai prestasi belajar.

Mengenal fungsi dan pelayanan bimbingan penyuluhan.
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna luepr
pengajaran.

Kemampuan seorang guru menguasai bahan akan tertiha

keterampilan guru menguraikan ilmu pengetahuan aateri pelajaran yang

akan disajikan dalam bentuk informasi itu secar& lsehingga mudah

diterima oleh siswa, adapun penguasaan cara-cangajae, menggunakan

media pegajaran akan terlihat dalam pelaksanaabgiajaran.

Untuk melaksanakan pengajaran yang efektif mempusyarat-syarat

tertentu. Menurut Drs. Slameto, Pengajaran yangtiefdiperlukan syarat-

syarat sebagai berikut :

® Nana Sudjanap, cit, him 19.



Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik.

Guru harus menggunakan banyak metode pada waktgajaen

Motivasi.

Kurikulum yang baik dan seimbang.

Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual.

Guru akan mengajar efektif bila selalu membuat mpEaraan sebelum

mengajar.

7. Pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan pupa#la siswa.

8. Seorang guru harus memiliki keberanian menghadspassiswanya.

9. Guru harus mampu menciptakan suasana yang denso#tratkolah.

10.Pada penyajian bahan pelajaran pada siswa, gulu memberikan
masalah-masalah yang merangsang untuk berpikir.

11.Semua pelajaran yang diberikan perlu diintegrasikan

12.Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehid yang nyata
di masyarakat.

13.Dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banyednberikan
kebebasan pada siswa.

14.Pengajaran remedial.

oA WNE

Ada beberapa tahap vyang dilakukan guru dalam gatean
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

1. Membukapelajaran

a. Maksudnya adalah suatu usaha atau kegiatan glamwn daensetting
belajar mengajar untuk menciptakan pra-kondisi dhudapat
dibimbing atau terlibat dengan kegiatan mendatang.

b. Atau guru menciptakan kondisi murid, agar perhatanterpusat
pada apa yang akan dipelajari sehingga usaha teérsgdpat
memberikan dampak yang positif terhadap kegiatéajdre

Tujuannya:

a. Menyiapkan mental murid terhadap apa yang akanajgse

" Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Renika Cipta, Jakarta,
2010, him 92-95.



b. Menimbulkan minat tertentu kepada pelajaran yarag akberikan.
Komponen-komponennya adalah:
1. Menarik perhatian siswa dengan cara:
C. variasi gaya mengajar guru
d. mempergunakan berbagai media pengajaran
e. variasi pola interaksi:
1. guru-guru
2. guru-siswa
2. Menimbulkan motivasi
- ramah, antusias, dan hangat
- rasa ingin tahu, ide yang berbeda dsb.
3. Memberi acuan:
- Mengemukakan tujuan dan batas pelajaran
- Langkah-langka kegiatan yang akan ditempuh
- Mengajukan pertanyaan
4. Membuat kaitan antara bahan lama dengan yang agnkan
- Membuat kaitan dengan aspek yang relefan
- Membandingkan pengetauhan lama dengan yang akaikdis
2. Menutup Pelajaran
a. Maksudnya adalah usaha/kegiatan guru untuk mengaidiajaran,
sehingga murid memperoleh gambaran yang jelasngrapa yang
baru saja dipelajari.

b. Komponen-komponen menutup pelajaran:



1. Meninjau kembali, dengan cara:
- merangkup inti pelajaran bersama siswa
- membuat ringkasan
2. Mengevaluasi dengan cara:
- mendemonstrasikan keterampilan yang telah ajgel
- mengaplikasi ide-ide baru
Cara menutup pelajaran (yang lain):
- Review closure (menutup pelajaran dengan menulis)
- Transfer closure (menutup pelajaran dengan menggibn}
b. Kegiatan Inti Pembelajaran
Kegiatan inti adalah kegiatan utama untuk menanamka
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampidakaitan
dengan bahan kajian yang bersangkutan, kegiatansatidaknya
mencakup:
1. Penyampaian tujuan pembelajaran
2. Penyampaian materi/bahan ajar dengan menggunakan:
pendekatan dan metode sarana dan alat/media yangi sk&an
lain-lain
3. Pemberian bimbingan bagi pemahaman siswa
4. Melakukan pemeriksaan/pengecekan tentang pemahaman

siswa’®

8 NurhasnawatiQrategi Pengajaran Mikro,Fakultas Tarbiyah IAIN sultan Syarif Qasim,
Pekanbaru, 2002, him 11-12

° Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2006, him
104



b. Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran adalah suatu kegiatan pejatzgiayang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pensbaia dapat
dicapai secara efektif dan efisien.
Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajardandakontek
standar proses pendidikan.
1. Berorientasi pada tujuan
Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen
yang utama. Segala aktivitas guru dan siswa, rabstili
upayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentuka
2. Aktivitas
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta ataurési.
Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalamamtersesuai
dengan tujuan yang diharapkan.
3. Individualitas
Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap indsisd/a.
4. Integritas.
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengekarang
seluruh pribadi sisw¥,
c. Pemanfaatan Sumber Belajar/Media
Media pembelajaran digunakan dalam rangka upayagkatan

atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar ajangOleh karena

19 wina Sanjaya,Srategi Pembelajaran Beorientass Standar Proses Pendidikan,

Kencana, Jakarta, 2007, him 125.



itu ada beberapa syarat umum yang harus dipenldmdzemanfaatan

media pengajaran dalam PBM, yakni:

1. Media pengajaran yang digunakan harus sesuai dengaan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Media pengajaran tersebut merupakan media yangt dhigzat
dan didengar.

3. Media pengajaran yang digunakan dapat merespo islajar.

4. Media pengajaran juga harus sesuai dengan kondisidu siswa.

5. Media pengajaran tersebut merupakan perantara ymégdialam
proses pembelajaran sisWa.

d. Evaluasi/Penilaian

Secara umum dapat dikatakan evaluasi pengajaraahada
penilaian/penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemapeserta
didik kea rah tujuan-tujuan yang telah ditetapkalah hukum.

Dari pengertian tersebut di atas tujuan evaluasgg@ran antara
lain adalah untuk mendapatkan data dan keberhap#aerta didik
dalam mencapai tujuan kurikuler/pengajaran. Dengimikian
evaluasi menempati posisi yang penting dalam prokekjar
mengajar, karena dengan adanya evaluasi pengajaré&eberhasilan
pengajaran tersebut dapat diketahui.

Secara garis besar dalam proses belajar mengajatuasi

memiliki fungsi pokok sebagai berikut:

1 Asnawir, Bsyiruddin usmamedia Pembelajaran, Intermasa, Jakarta, 2002, him 20.



a. Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan pesdik di
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selgngka
waktu tertentu.

b. Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan system

pengajaran yang digunakan.

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan

perbaikan proses belajar mengajar.

Selain itu hasil evaluasi pengajaran juga dapatragigan untuk:

a. Bahan pertimbangan bagi bimbingan individual peseidik.

b. Membuat Diagnotis mengenal kelemahan-kelemahan dan

kemampuan peserta didik.

c. Bahan pertimbangan bagi perubahan atau perbaikan

kurikulum 2

1. Pengertian Pendidikan Agama |slam

Sebelum penulis menjelaskan pengertian pendidigama Islam, ada
baiknya terlebih dahulu penulis mengemukakan péeiagermpendidikan.
Yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha dadaterencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan peserta didik
secara aktif mengembangkan dirinya untuk memiligkdatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjakhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negara.

12 Harjanto,Perencanaan Pengajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him 277-278.
13 Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan NasidHal RI.No.20, Thn 2003),
Sinar Grafika, Jakarta, 2010, him 3.



Sedangkan yang dimaksud dengan Agama adalah ajangnberasal
dari tuhan atau renungan manusia yang terrkandalagndkitab suci yang
turun temurun diwariskan oleh generasi kegenerasgan tujuan untuk
memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agancapai
kebahagiaan di Dunia dan AkhirdtDan yang dimaksud dengan Islam
adalah Agama perdamaian, dan dua ajaran pokonia, Keesaan Allah,
dan kesatuan atau persaudaraan umat manusia, imbuajddyang nyata
bahwa agama Islam benar dengan namé&hya.

Jadi, yang dimaksud dengan pendidikan agama Ist#atala proses
pewarisan dan pengembangan budaya manusia yangmibens dan
berpedoman ajaran Islam sebagaimana termaktub daAla@ur'an dan
terjabar dalam sunnah Ras®il.

Dari defenisi di atas, dapat diketahui bahwa pekdidagama Islam
itu adalah upaya membimbing, mengarahkan, dan nmampeserta didik
yang dilakukan secara sadar dan terencana agamaesbatu kepribadian
yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran agafaml

Adapun yang penulis maksud dengan pelaksanaandiediagama
di sini adalah bimbingan dan asuhan yang diberdtah guru kepada siswa-
siswi SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupakaiantan
Singingi dalam proses belajar mengajar. Yang melimetode dan media
pembelajaran, dalam rangka upaya pelaksanaan phbedagr mengajar

yang baik, tentu diperlukan metode mengajar yarasseerta sesuai dengan

4 Abuddin NataMetodologi Studi Islam, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010, him 15.
> Ibid. him 98.
16 Zuhairini, Dkk,Sejarah Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1993, him 13.



karakteristik pokok bahasan yang diajarkan. Guramneay tersebut telah
berupaya mengkombinasikan penggunaan metode-metedgajar, yaitu
metode ceramabh, diskusi, tanya jawab, demontrasifubas.

Metode mengajar adalah cara tertentu yang digunallednguru untuk
menyampaikan bahan pengajaran kepada para sism@tyjaannya adalah
untuk memudahkan guru mengajar dan memudahkarsj{gava memahami
bahan pengajaran.

Oleh karena itu, pelaksanakan pengajaran pendiddgama tidak
akan berhasil baik tanpa suatu metode. Sebab metwmegajar akan
memberi pengaruh terhadap prestasi balajar mengajar digunakan dalam
penyampaian dan penyajian bahan pelajaran tidakngg metode yang di
pergunakan guru akan mengakibatkan sulitnya pepgarbahan pengajaran
oleh peserta didik.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Proses Belagjar
Mengaj ar

Salah satu faktor yang menentukan kualitas penabataadalah guru,

karena guru adalah sutradara sekaligus aktor dalaefaksanaan

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan ungkapan MinAiM, Ed sebagai
berikut:

Salah satu faktor yang memperngaruhi atau berlyasiproses

pembelajaran dalam kelas adalah guru. Guru meragakaponen

manusiawi dalam proses belajar-mengajar, yang berperan

usaha pembentukan sumber daya manusia yang poinsidang

pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupaikain satu

unsure di bidang kependidikan harus berperan sedara aktif

dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga poofdss
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakirerbbéng.



Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagaiggear” yang
melakukantransfer of knowledge, tetapi juga “pendidik” yang
melakukantransfer of values dan sekaligus sebagai “pembimbing”
yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa tielajar’

Dari faktor-faktor di atas, maka seorang gurlamlamelaksanakan

pembelajaran harus benar-benar memperhatikan kaengammponen

pembelajaran baik berupa sumber-sumber belajarjametetode, dan

lain-lain agar tercipta tujuan yang ingin dicapalasn pendidikan. Selain

itu seorang guru juga harus disiplin, karena kedmsan juga akan

menentukan terwujudnya proses pembelajaran yangidkan.

Tingkat kedisiplinan seorang guru dipengaruhi ofaoblema-

problema:

®ooo

Sedikitnya waktu istirahat untuk persiapan pada twa#tinas
sekolah,

Ukuran kelas yang tidak terlalu besar,

Kurangnya bantuan administrasi,

Gaji yang kurang memadai,

Kurangnya bantuan kesejahteraan.

Disamping problema-problema di atas, masih diteanykoblema-

problema lain yaitu:

1.

NOoOkWN

Bantuan yang kurang memadai dari guru-guru khuslisalnya,
bacaan penunjang dan penyembuhan kesulitan bexbicar

Tidak adanya bantuan masyarakat kepada sekolah.
Pengelompokkan murid yang kurang efektif ke dalamadckelas.
Rapat-rapat guru yang tidak efektif.

Bahan-bahan pengajaran yang tidak mencukupi.

Program testing dan bimbingan penyuluhan yang tedektif.
Bantuan konsultasi yang kurang memadai dalam pmble
problema pengajardf.

" sardiman A.Mpp .cit, him 125
8 M. Arifin, M.Ed, Kapita salekta Pendidikan |slam, Bumi Aksara, Jakarta, 2008, him

111-112.



Peranan guru dalam proses belajar mengajar bukayalsebagai
sumber informasi, tetapi juga sebagai pemberi pahgalan pemberi
fasilitas untuk terjadinya proses belajar mengdjamngsi dan kedudukan
yang tepat dalam interaksi edukatif sangatlah pgntdan sangat
menentukan.

Setiap guru hendaklah mengetahui sifat-sifat khissigp murid
dan harus tabah menghadapi serta berusaha untufetaboi kesulitan
apa yang dialaminya.

Dalam pelaksanaan pengajaran dipengaruhi oleh dgdoéaktor, yakni :

1. Faktor guru

Setiap guru memiliki pola pengajar tersendiri. Pgangajar
tercemin dalam tingkah laku waktu melaksanakan ajangn.
Diannelapp dkk menanamkan pola umum tingkah lakagajar yang
memiliki guru dengan istilh gaya guru mengajar. &ayengajar ini
mencerminkan bagaimana pelaksanaan pengajaran gang
bersangkutan yang dipengaruhi oleh pandangannydiriseéentang
mengajar. Konsep-konsep psikologis yang digunakata kurikulum
yang dilaksnakan.
2. Faktor Siswa

Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapapun
kepribadian. Kecakapan ini dimiliki masing-masingwsa meliputi
kecakapan potensial yang memungkinkan untuk dikeghan, seperti
bakat dan kecerdasan serta kecakapan yang dipedalg hasil
belajar.
2. Faktor Kurikulum

Secara sederhana arti kurikulum dalam kajian imggambarkan
pada isi atau pelajaran dan pola interaksi betagmgajar antara guru
dan siswa untuk mencapai tujuan tertentu.
3. Faktor lingkungan

Lingkungan ini meliputi keadaan ruangan tata rudag berbagai
situasi fisikk yang ada di sekitar kelas atau sekiteampat
berlangsungnya proses belajar mengajar. Lingkuriggoun dapat
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi situaslajar
mengajar:’

9 Muhammad Aliop.cit, him 5-6.



B. Penelitian yang relevan

Penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran p&adidagama Islam
belum ada yang diteliti orang. Namun penelitian berkaitan dengan judul
yang diteliti oleh Roza Delfiah (2000) Studi depkifi tentang pelaksanaan
tugas guru dalam pengelolaan pengajaran Bidang $mdidikan Agama
Islam di SLTA Negeri 20 Kecamatan Tampan Pekanbdaemudian peneliti
(Roza Delfiah) menggunakan teknis pengumpulan gaia: yang pertama
Observasi dengan cara melihat langsung subyeknkiagilka mengajar. Yang
kedua wawancara untuk mengetahui faktor-faktor apaja yang
mempengaruhi ketika proses pembelajaran berlangsamingga pada akhir
penelitian ini, peneliti dapat mengambil kesimputahwa studi pendidikan
agama Islam SLTA Negeri 20 Kecamatan Tampan Pekardualah kurang
baik karena hasil persentasenya mencapai 56%.

Erlidawati (2001) meneliti tentang Studi KorelaBersiapan Belajar
Prestasi Belajar FiQih Siswa Madrasyah TsanawiyasaHa Pekanbaru.
Dalam kajian ini membahas tentang bagaimana peifgard persiapan
belajar siswa dengan prestasi belajar FiQih Sisvedrigsyah Tsanawiyah
Hasana Pekanbaru.

Dari paparan permasalahan di atas menunjukkanadpbwnelitian tersebut
mempunyai kaitan dengan penelitian yang akan peteliti yaitu sama-sama
meneliti tentang pembelajaran. Untuk itu penuliginnmengkaji lebih dalam

lagi tentang pembelajaran, yaitu dengan judul: Kelaaan Pembelajaran



Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri | Inuman Keatn Inuman
Kabupaten Kuantan Singingi.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah penjabaran dalam beraog kongkrit

dari konsep teoritis agar mudah dipahami sebagaaradalam penelitian.
Bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh meuayign dari konsep
teoritis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak adrjsalah pengertian dalam
memahami tulisan ini. Sebagaimana telah dikemukaaelumnya bahwa
fokus penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajgrandidikan agama
Islam. Dalam mengajarkan bidang studi agama Iglaga erat hubungan
dengan kegiatan belajar mengajar sedangkan kedialajar mengajar yang
baik adalah dengan melaksanakan beberapa indikator:
I. PRAPEMBELAJARAN

1. Mempersiapkan siswa untuk belajar

2. Melakukan kegiatan apersepsi
[l. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. Penguasaan materi pelajaran.

3. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran.

4. Mengaitkan materi dengan pengetauhan lain yangaele

5. Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengaarkiidelajar dan

karakteristik siswa
6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan

B. Pendekatan/strategi pembelajaran



7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompe€tensan) yang
akan dicapai dan karakteristik siswa
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut
9. Menguasai kelas
10.Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual
11.Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tunylaukebiasaan
positif
12.Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasitu wakng
direncanakan
C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran
13.Menggunakan media secara efektif dan efisien
14.Menghasilkan pesan yang menarik
15. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa
16.Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembedaja
17.Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa
18.menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalamebegaran
E. Penilaian prosesdan hasil belajar
19.Memantau kemajuan belajar selama proses
20. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetaujsian)
F. Penggunaan bahasa
21. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara eds dan benar

22. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai



1. PENUTUP
23. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengzlibatkan siswa
24. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikahaar, atau kegiatan,
atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan
Sementara faktor pendukung dan penghambat yang emgamuhi guru
dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agalaa ladalah sebagai
berikut:
1. Tingkat pendidikan guru
2. Pengarahan atau bimbingan kepalah sekolah
3. Pengetahuan guru tentang pembelajaran bidang gemiidikan
agama Islam
4. Sarana dan prasarana
Indikator-indikator tersebut dijadikan ukuran metudan apakah
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam gi#aksanakan oleh
guru baik, sedang, atau tidak baik. Adapun ketemtya adalah sebagai
berikut:
1.Sangat baik, apabila indikator tersebut mencapé&b-800% dari
indikator tersebut.
2.Baik, apabila pelaksanaan pembelajaran pendidilgama Islam
mencapai 61%-80%.
3. Cukup baik, apabila pelaksanaan pengajaran yaagsadihakan guru

mencapai 41%-60%.



4. Kurang baik, apabila pelaksanaan pembelajarannggahemencapai
21%-40%.
5.Tidak baik, apabila pelaksanaan pembelajarannygyahamencapai

0%-20%2°

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
Albeta, Jawa Barat, 2009, him 89.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri | Inuman Kecamatan
Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
1. Waktu Pendlitian

Penelitian tentang pelaksanaan pembelgaran pendidikan agama

Islams ini dilaksanakan di SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman

Kabupaten Kuantan Singingi.

B. Subjek dan Objek Pendlitian.

Subjek pendlitian ini adalah guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi yang
berjumlah 2 orang.

Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan pembelgaran pendidikan agama Islam oleh guru di SMP
Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah guru agama SMP Negeri | Inuman
Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 2 orang.
Mengingat populasinya tidak banyak, maka penelitian ini tidak

menggunakan sampel.



D. Sumber Data
Ada 2 bentuk data yaitu data primer dan data sekunder, sedang yang
menjadi sumber datanya adalah :
1. Data primer, yaitu data yang diambil langsung dari guru pendidikan
agamalslam
2. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak kedua atau
dokumentasi (Staf TU).
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
pelaksanaan pendidikan agama yang dilaksanakan oleh guru agama di SMP
Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Wawancara
Wawancara dilaksanakan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan lisan
kepada subjek penelitian (guru bidang studi pendidikan agama Islam), dan
juga kepada kepalah sekolah.
F. Teknik Analisa Data
Teknik yang digunakan adalah teknik deskriftif kualitatif dengan
persentase, apabila datanya telah terkumpul, kemudian diklasifikasikan
menjadi kelompok data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data primer dan
sekunder terhadap data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan kata atau
kalimat lain dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan

selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka, hasil



perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlahkan,
dibandingkan, dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase.
Dengan rumus. P= F x 100%
Keterangan: P: PerI;Ientase

F: Frekuens

N: Jumlah Responden®

! Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, RajaGrapindo, Jakarta, 1994, him 40



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Setting Penelitian
1. Sejarah berdirinya SMP Negeri | Inuman
Inuman adalah salah satu Kecamatan yang ada dipdsduKuantan Singingi,

yang terdiri dari sembilan desa, dan terdapat delgpD, untuk melanjutkan ke
SMP pada waktu itu harus ke kecamatan, sedangkaroek rakyat pada saat itu
sangat tidak memungkinkan untuk menyekolahkan amaknya keluar dari sana.

Maka inisiatif para tokoh masyarakat yang dipimpieh seorang wali negeri
didirikan SMP swasta, tapi waktu itu namanya sdk@MEP (Sekolah Menengah
Ekonomi Pertama) yang setingkat dengan SMP. Setatetelah berjalan
pendidikan ini tersendat-sendat dikarena:
a. Kurangnya para donatur yang berpartisipasi dalamligékan ini.
b.Sangat kurangnya bantuan tenaga pengajar dari atekghng ada di

kecamatan.
c. Sekolah-sekolah yang ada di kecamatan adalah sekolam, maka tidak sama

jurusannya dengan sekolah SMEP.

Maka inisiatif yang kedua, tahun 1976 SMEP dirulbaénjadi SMP swasta.
Dan waktu itu dimulai pembentukan panitia pembaaguBMP yang selama ini
menumpang di SDN 010 Pasar Inuman, dan menghimpuwa @gonatur dan
berkompromi dengan Kepalah Sekolah SMPN kecamaida waktu itu. Maka
pada tahun 1977 dengan segala daya dan upayaksedakeras panitia dan

didukung oleh pemerintahan wali negeri dan cami@nggat akhirnya berdirilah



bangunan satu unit yang sekalipun dindingya belempsirnah, maka ditempati
juga gedung baru itu dan sekaligus berubah staisSMP swasta menjadi SMP
Negeri cerenti Filial Inuman.

Dan semenjak itu SMPN berkembang terus, baik d@ayi Siswanya, bangunan
dan juga fasilitasnya samapi sekarang dengan 2tgagaru termasuk penjaga
sekolah dan sekaligus telah membuka lokal jauhutdlPBusuk Inuman ddan
Pulau Panjang Inuman.

1. Visi, Misi dan Motto Sekolah

a. Visi
Terpuji dalam prestasi berdasarkan iman dan tagwa

b. Misi
1. Penanaman jiwa propesional bagi peserta didik dam g
2. Mengenbangkan lingkungan sekolah menuju kominiédesjdr.
3. Membentuk peserta didik berjiwa kreatif dan sportif
4. Menciptakan lingkungan sekolah bersih, inddah, maman.
5. Menumbuh kembangkan kesabaran dan kesederhanaan Kehidupan

sekolah dan masyarakat.
c. Motto

Disiplin Mutu dan Kebersamaan.

2. Keadaan Guru



Pendidikan terdiri dari beberapa komponen, salal silantaranya adalah
tenaga pengajar (guru) yang merupakan tali pengigiblmu pengetahuan.
Berdasarkan data yang penulis peroleh guru yartgdses di SMP Negeri Inuman
ini ada yang berstatus Pegawai Negeri, ada yangjabes guru tetap dan guru
tidak tetap (honorer).

Jumlah guru keseluruhan di SMP Negeri | Inumanada&0 orang termasuk
penjaga sekolah. Dari jumlah pengajar sebanyakrdbgo 7 Pegawai Negeri, 5
guru tidak tetap, dan 3 guru honorer. Tenaga pangajj berbeda-beda, seperti
SARJANA, SMU/SMA, SMK/SME, SARMUD, DIll, dan DIl. btuk lebih
jelasnya tentang keadaan guru dan pegawai SMP Netfjerman dapat dilihat
pada tabel berikut.

TABEL |

KEADAAN GURU DAN PEGAWAI SMP NEGERI | INUMAN

KEADAAN GURU.

Jabatan/Bidang Jam
No Nama Gol Studi Yang Mengajar/kelas
diajarkan VIL [ VI | IX
1. | Darmawan, S.Pd. IV/A Kepala Sekolah

1. Matematika| 5 - -

2. BK
Edy. S. S.Pd. IV/IB | Seni Budaya 4 4 4
Hasniyus, S.Pd. IV/A Matematika 5 10 | 10

Jauhari, BA IV/A 1. Agama 8 - -




2. Armel 4 4 4
5. | Yanuarnis, A.Md. IV/A IPS Terpadu - 4 8
6. | Rosmanidar IV/A IPS Terpadu 8 4 -
7. | Dasmaniar, S.Pd. IV/A B. Inggris - 5 10
8. | Hermiwati, S.Pd. /A Bhs. Indonesia - 8 8
9. | Unri Prihartini. S.Pd | llI/A PKn 4 4 4
10. | Depi Hariadi, S.Si. | GBD | IPA Terpadu - 4 8
11. | Elyanti. S.Ag GBD Agama - 8 -

Bhs. Indonesia 8 - -
12. | Geni Aswati, S.Pd. | GBD | IPA Terpadu 8 4 -
13. | Dwi Subekti, A.Md. | GTT | Bhs. Inggris 10 5 -
14. | Devri Harianto, AMd | GTT | TIK 4 4 4
15. | Asrianto GTT | Penjas Orakes 4 4 4
Jumlah 72 |72 |64

Sumber Data: Kantor TU SMP Negeri | Inuman

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tinglatdidikan terakhir majelis guru

berbeda-beda, dan yang dominan adalah Sarjana.

3. Keadaan Siswa

Proses belajar mengajar terjadi manakalah adasyea slan guru. Seperti
halnya guru merupakan salah satu syarat mutlalargstingnya proses belajar

mengajar, demikian juga halnya siswa, keduanya pag&an syarat yang tidak

dapat dipisahkan.

berlangsungnya proses belajar mengajar. Untuk nt@imgieckeadaan siswa-siswi

Tanpa adanya siswa sudah

SMP Negeri | Inuman dapat dilihat dari tabel betriku

tertak titerjadi




TABEL 11

KEADAAN SISWA SMP NEGERI | INUMAN

TAHUN PELAJARAN 2009-2010

No | Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Banyak Kelas
1. VII A 12 15 27 1
2. VIl B 12 15 27 1
3. | VIIIA 8 16 24 1
4. | VII B 7 16 23 1
S. XA 15 12 27 1
6. IX B 15 11 26 1
Jumlah 69 85 154 6

Sumber Data: Kantor TU SMP Negeri | Inuman

Tabel di atas menunjukkan jumlah siswa kelasS¥lbrang, kelas VIl 47
orang, dan kelas IX sebanyak 53 orang. Jadi juk#gkluruhan siswa SMP Negeri

I Inuman tahun ajaran 2009-2010 adalah 154 orang.

4. Kurikulum Pengajaran

Secara umum kurikulum diartikan tidak secara semaiti terbatas pada
mata pelajaran saja, tetapi lebih luas untuk meaicaguan yang dicapai dapat
dinamakan kurikulum, termasuk dalam kegiatan belagngajar dan sebagainya.

Pada hakikatnya kurikulum merupakan tujuan daiepeprogram yang
akan diberikan kepada anak didik, karena kurikuhdgalah alat untuk mencapai

tujuan pendidikan. Kurikulum merupakan suatu halgygangat penting dalam



pelaksanaan proses pendidikan sehingga dalam presdgslajaran tidak satupun
lembaga pendidikan yang tidak menggunakan kurikypendidikan.

Kurikulum yang dipakai di SMP Negeri | Inuman ajar2009-2010
adalah kurikulum KTSP yang diajarkan di kelas VIl|\dan IX.

c. Sarana dan Prasarana

Dalam suatu lembaga pendidikan sarana dan prasaramapunyai
peranan yang sangat penting dalam ajang percapgian pendidikan. Dengan
sendirinya sarana dan prasarana yang memadu akpat daemberikan
kemungkinan yang lebih besar bagi lembaga teraetiuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan.

Sehubungan dengan hal di atas maka SMP Negenrldnibisa dikatakan
telah memenuhi kebutuhannya akan sarana dan pmasakdapun sarana dan
prasarana yang terdapat di SMP Negeri | Inumantahpeaikan sebagai berikut:
1. Tanah

Tanah atau lokasi tempat SMP Negeri | Inuman adaliiik SMP Negeri

I Inuman dengan status ditempatkan untuk selamadaygan luas tanah 668 m,

yang sudah dipagar permanen (termasuk pagar hisefjpas 60 m yang

meliputi bangunan sekolah, lapangan olahraga (¥aksaw,bedminton dll).
2.Gedung

Adapun gedung yang dimiliki SMP Negeri | Inuman latlaseperti dapat

dilihat dari tabel berikut ini.
TABEL 111

KEADAAN GEDUNG SMP NEGERI | INUMAN



PADA SAAT SEKARANG INI

No Nama Ruangan Jumlah Keterangan

1. | Ruang Kepala Sekolah I
2. | Ruang Majelis Guru I
3. | Ruang Belajar 6
4. | Ruang TU I
5. | Ruang Pustaka I
6. | Ruang Osis I
7. | Rumah Penjaga sekolah I
8. | Ruang Teori/Labor I
9. | Ruang Keterampilan I

10. | Ruang Ibadah I

Sumber Data: Kantor TU SMP Negeri | Inuman

3. Media
Adapun media yang tersedia di SMP Negeri | Inundaiad:
1. Papan tulis
2. Spidol
3. Kumputer
4. Mesin tik

5. Globe



6. Printer.
B. Hasil Penyajian Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Bab Ihwhatujuan penelitian ini
yang pertama adalah untuk mengetahui bagaimanakspel@an pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SMP Negeri | Inuman Keatan Inuman Kabupaten
Kuantan Singingi. Tujuan pertama dimaksud untuk gungrdan mempertegas hasil
dari studi pendahuluan yang memperlihatkan gejejal@yang kurang baik dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islagarg&an tujuan kedua untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelakaarpembelajaran pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inunkabupaten Kuantan
Singingi.

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini tentaelgksanaan pembelajaran
pendidikan Agama Islam bagi siswa-siswa di SMP Nebdnuman Kecamatan
Inuman Kabupaten Kuantan Singingi, penulis mengigamaalat pengumpul data
berupa observasi yang akan dilaporkan sebagaiuerik

1. Data Hasil Observasi
Data yang tercantum di bab ini merupakan hasil mbse terhadap dua
orang responden yang dilakukan empat tahap di ilgk@&selitian, yaitu SMP

Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kua8tagingi.

Tahap pertama terhadap dua orang guru di SMP Ndgémuman,
terhitung mulai tanggal 18-19 November 2010, penuielakukan observasi pada

Kelas VII A dan Kelas VIl B dengan cara mengamaticasa langsung



pembelajaran yang dilakukan oleh masing-masing gyeng mengajar
Pendidikan Agama Islam dari mulainya pelajaran sarspada akhir pelajaran.
Tahap kedua terhitung mulai tanggal 20-22 Noven@1O, penulis
melakukan observasi pada Kelas VIII A dan Kelad Bldengan cara mengamati
secara langsung pembelajaran yang disampaikangoieh pada siswa beserta
langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dari assaahpai akhir pelajaran.
Tahap ketiga terhitung mulai tanggal 23-24 NovemB@iO, Penulis
melakukan observasi guru yang mengajar Pendidilgama Islam di kelas IX A
dan Kelas IX B. Setelah observasi dilakukan makzatdiperoleh hasil seperti

yang tercantum dalam tabel di bawah ini.

TABEL 1V
RESPONDEN PERTAMA OBSERVASI PERTAMA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELASVII A

NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR

I PRAPEMBELAJARAN

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar 1 435

2. | Melakukan kegiatan apersepsi 1C» 354

[I. | KEGIATANINTI PEMBELAJARAN

A. | Penguasaan materi pelajaran

3. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 2 13(2 5

4. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yany 2 3(O% §
relevan

5. | Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengdn 2 3(% &
hierarki belajar dengan karakteristik siswa

6. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 213 4 §

B. | Pendekatan/strategi pembelajaran




7. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dehgah 2 3( % 5
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai ¢an
karakteristik siswa

8. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut 324 5

9. | Menguasai kelas 1@ 3 4

10 | Melaksanakan pembelajaran yang bersifal 2 (3 4 &
kontekstual

11. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkah 2 (3 4 &
tumbuhnya kebiasaan positif

12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokds(2 3 4 &
waktu yang direncanakan

C. | Pemanfaatan sumber belajar/media
pembelajaran

13. | Menggunakan media secara efektif dan efisien| 1(2 3 4 5

14. | Menghasilkan pesan yang menarik 1 2G5

15. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 21345

D. | Pembelgjaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa

16. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam1 (2 3 4 5
pembelajaran

17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap responsasjswl 2 (3 4 §

18. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa 2 3 45
Dalam pembelajaran

NO INSDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR

E. | Penilaian prosesdan hasil belajar

19. | Memantau kemajuan belajar selama proses B4 5

20. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengah 2 3(4 5
kompetensi (tujuan)

F. | Penggunaan bahasa

21. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara, jela$? 3 4 5
baik, dan benar

22. | Menyampaikan pesan dengan gayayangsesudi 2 B 4 5

Il | PENUTUP

23. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 2 3(3 5
dengan melibatkan siswa

24. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberlkan 2 3(93 5
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bggian
remidi/pengayaan

Total Skor 80




Untuk mendapat hasil persentasenya maka harusi dieagan menggunakan
rumus: P =_ Fx 100%
N

= 8@ 100%

120

= 66,66%
Jadi berdasarkan tabel di atas dan dilihat daiil passentasenya dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakahkeim responden pada observasi
pertama dapat dikategorikan baik karena perser@@$6% berkisar antara 61%-80%

dari ketentuan.



TABEL V
RESPONDEN PERTAMA OBSERVASI KEDUA

PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELASVIII A

NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR

I PRAPEMBELAJARAN

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar 1(p435

2. | Melakukan kegiatan apersepsi 1 2 30

II. | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A. | Penguasaan materi pelajaran

3. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran (D13 4 5

4. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yangy 2 (3 4 §
relevan

5. | Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengdn(2 3 4 &
hierarki belajar dengan karakteristik siswa

6. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 213(3 §

B. | Pendekatan/strategi pembelajaran

7. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengah 2 3( % &
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai ¢an
karakteristik siswa

8. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut @324 5

9. | Menguasai kelas 1 2@ 4

10 | Melaksanakan pembelajaran yang bersifal 2(3 4 &
kontekstual

11. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkah 2 3(% &
tumbuhnya kebiasaan positif

12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokdsi 2 (3 4 &
waktu yang direncanakan

C. | Pemanfaatan sumber belajar/media
pembelajaran

13. | Menggunakan media secara efektif dan efisien| 1 2 (3 4 5

14. | Menghasilkan pesan yang menarik (1 243

15. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 213 4 5

D. | Pembelgjaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa

16. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalaml 2 3(3 5
pembelajaran

17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap responsasjswl 2 (3 4 §

18. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa 2 3(3 5

Dalam pembelajaran




NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
E. | Penilaian prosesdan hasil belajar
19. | Memantau kemajuan belajar selama proses @24 5
20. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengah 2 3 4(5
kompetensi (tujuan)

F. | Penggunaan bahasa
21. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara, jela2 3 4(5
baik, dan benar
22. | Menyampaikan pesan dengan gayayangsesudi 2 B (4 5

[l | PENUTUP
23. | Melakukan refleksi atau membuat rangkumpan 2 3(3 5
dengan melibatkan siswa
24. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberlkdn 2 3(3 5
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bggian

remidi/pengayaan

Total Skor 84

Untuk mendapat hasil persentasenya maka harusi dieagan menggunakan
rumus: P =_ Fx 100%
N

= 84 100%

120

=70%
Berdasarkan tabel di atas dan dilihat dari hasggr@asenya dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakukan atspanden pada observasi kedua

dapat dikategorikan baik karena persentase 70%sbekntara 61%-80% dari ketentuan.

TABEL VI



RESPONDEN PERTAMA OBSERVAS|I KETIGA

PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELASIX A

NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR

I PRAPEMBEL AJARAN

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar 1(»435

2. | Melakukan kegiatan apersepsi 1 2854

[I. | KEGIATANINTI PEMBELAJARAN

A. | Penguasaan materi pelajaran

3. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 213 4 5

4. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yangy 2 3% §
relevan

5. | Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai depngdn 2 (3 4 &
hierarki belajar dengan karakteristik siswa

6. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 2(3 4 §

B. | Pendekatan/strategi pembelajaran

7. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengah 2(B 4 &
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan
karakteristik siswa

8. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut (01324 5

9. | Menguasai kelas 120 4

10 | Melaksanakan pembelajaran yang bersifal 2 (3 4 &
kontekstual

11. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkah 2 3( % &
tumbuhnya kebiasaan positif

12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokdsi 2 3(3 5
waktu yang direncanakan

C. | Pemanfaatan sumber belajar/media
pembelajaran

13. | Menggunakan media secara efektif dan efisien | 1 2 (3 4 5

14. | Menghasilkan pesan yang menarik 1243

15. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 213 45

D. | Pembelagjaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa

16. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalamli 2 3(2 5
pembelajaran

17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap responsasiswl 2 3(} 5

18. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswh 2 3 45

Dalam pembelajaran




NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR

E. | Penilaian prosesdan hasil belajar
19. | Memantau kemajuan belajar selama proses @24 5
20. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengah 2 3(23 5
kompetensi (tujuan)

F. | Penggunaan bahasa
21. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara, jetas2 3(2 5
baik, dan benar
22 | Menyampaikan pesan dengan gayayangsesudi 2 B 4 5

[l | PENUTUP
23. | Melakukan refleksi atau membuat rangkumhan 2 (3 4 5
dengan melibatkan siswa
24. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberjkdn 2 3 4(%
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bggian

remidi/pengayaan

Total Skor 84

Untuk mendapat hasil persentasenya maka dapati dieagan menggunakan
rumus: P=_Fx 100%
N

= 84 100%

120

=70%
Jadi berdasarkan tabel di atas dan dilihat dagil parsentasenya dapat di ambil
suatu kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakat@im responden pada observasi
ketiga dapat dikategorikan baik karena persent@8é Berkisar antara 61%-80% dari

ketentuan.



Dari hasil tiga kali observasi yang dilaksanakadgpeesponden pertama
dapat dilihat pada table berikut:

Responden Pertama

No | Waktu Observasi| Pelaksanaan Pembelajaran Pkadidgama
Islam

1. | Observasi Pertama 66,66

18 November 201C
2. Observasi Kedua 70

20 November 2010
3. Observasi Ketiga 70

23 November 2010

Jumlah 206,66%

Untuk memperoleh rata-ratanya adalah 206 &8,88%

3



TABEL VII
RESPONDEN KEDUA OBSERVASI PERTAMA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELASVII B

NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR

I PRAPEMBELAJARAN

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar 1 X435

2. | Melakukan kegiatan apersepsi 1C» 354

II. | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A. | Penguasaan materi pelajaran

3. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 2 13 4(}

4. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yanty 2 (3 4 §
relevan

5. | Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dehgdn 2 (3 4 4
hierarki belajar dengan karakteristik siswa

6. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 213(%3 §

B. | Pendekatan/strategi pembelajaran 1 2 3 A"

7. | Melaksanakan pembelajaran sesuai defngah 2( 3 4 &
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai ¢an
karakteristik siswa

8. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut @324

9. | Menguasai kelas 12 @

10 | Melaksanakan pembelajaran yang  bersifal 2 3 4 §
kontekstual

11. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkah 2 (3 4 &
tumbuhnya kebiasaan positif

12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokds{2 3 4 &
waktu yang direncanakan

C. | Pemanfaatan sumber belajar/media
pembelajaran

13. | Menggunakan media secara efektif dan efisien| 1(2 3 4 5

14. | Menghasilkan pesan yang menarik 124 %

15. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 213 45

D. | Pembelgjaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa

16. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalaml 2 (3 4 5
pembelajaran

17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap responsasjswl 2 3(% §

18. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme sjswa 2 (3 4 5
Dalam pembelajaran




NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
E. | Penilaian prosesdan hasil belajar
19. | Memantau kemajuan belajar selama proses 13@ 5
20. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengah 2 3(% 5
kompetensi (tujuan)

F. | Penggunaan bahasa
21. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara, jela2 3(9 5
baik, dan benar
22 | Menyampaikan pesan dengan gayayangsesudi 2 B (4 5

[l | PENUTUP
23. | Melakukan refleksi atau membuat rangkumhan 2 (3 4 5
dengan melibatkan siswa
24. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberjkdan 2 3(3 5
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bggian

remidi/pengayaan

Total Skor 81

Untuk mendapat hasil persentasenya maka harus dexegan menggunakan
rumus: P =_ Fx 100%
N
=_81x 100%
120
=67,5%
Berdasarkan tabel di atas dan dilihat dari hasggr@asenya dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakukan @spanden pada observasi pertama

dapat dikategorikan baik karena persentase 67,5%ishe antara 61%-80% dari

ketentuan.



TABEL VIII
RESPONDEN KEDUA OBSERVASI KEDUA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI KELASVII B

NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR

I PRAPEMBELAJARAN

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar 1 X435
2. | Melakukan kegiatan apersepsi 1 A B 54

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A. | Penguasaan materi pelajaran

3. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 23 4 5

4. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yany 2(3 4 §
relevan

5. | Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dehgdr(2 3 4 &
hierarki belajar dengan karakteristik siswa

6. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 213(3 §

B. | Pendekatan/strategi pembelajaran

7. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengah 2 (3 4 &
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai ¢an
karakteristik siswa

8. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut 324 5

9. | Menguasai kelas 1 2@ 4|5

10 | Melaksanakan pembelajaran yang bersifal 2 (3 4 &
kontekstual

11. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkah 2 3( % &
tumbuhnya kebiasaan positif

12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokdsi 2 (3 4 &
waktu yang direncanakan

C. | Pemanfaatan sumber belajar/media

pembelajaran
13. | Menggunakan media secara efektif dan efisien| 1 2 3(4 5
14. | Menghasilkan pesan yang menarik 1 20
15. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 213 45

D. | Pembelgjaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa

16. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalaml 2 3(3 5
pembelajaran

17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap responsasjswl 2 3( 2} §

18. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme sjswh 2 3 45
Dalam pembelajaran




NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
E. | Penilaian prosesdan hasil belajar
19. | Memantau kemajuan belajar selama proses 132 5
20. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengah 2 (3 4 5
kompetensi (tujuan)

F. | Penggunaan bahasa
21. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara, jela2 3(2 5
baik, dan benar
22. | Menyampaikan pesan dengan gayayangsesudi 2 (B 4 5

[l | PENUTUP
23. | Melakukan refleksi atau membuat rangkumah 2 (3 4 5
dengan melibatkan siswa
24. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberlkdn 2 3 4(5
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bggian

remidi/pengayaan

Total Skor 86

Untuk mendapat hasil persentasenya maka harusi dieagan menggunakan
rumus: P =_ Fx 100%
N

= 8& 100%

120

=71,66%
Berdasarkan tabel di atas dan dilihat dari hasikgdasenya dapat diambil
kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakukan adspanden pada observasi ketiga
dapat dikategorikan baik karena persentase 71,66%ishr antara 61%-80% dari

ketentuan.



RESPONDEN KEDUA OBSERVASI KETIGA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN

TABEL IX

AGAMA ISLAM DI KELASIX B
NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
I PRAPEMBELAJARAN
1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar 1 A48 5
2. | Melakukan kegiatan apersepsi 1C» 354
II. | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. | Penguasaan materi pelajaran
3. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 2 13 4(}
4. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yangy 2 3(% §
relevan
5. | Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dehgdn 2 3(% &
hierarki belajar dengan karakteristik siswa
6. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 2(3 4 §
B. | Pendekatan/strategi pembelajaran
7. | Melaksanakan pembelajaran sesuai defgah 2 3 4(H
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai ¢an
karakteristik siswa
8. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut (324 5
9. | Menguasai kelas 1 2@ 4
10 | Melaksanakan pembelajaran yang bersifal 2 3( % 8
kontekstual
11. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkah 2 (3 4 &
tumbuhnya kebiasaan positif
12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokdsi 2 3( % &
waktu yang direncanakan
C. | Pemanfaatan sumber belajar/media
pembelajaran
13. | Menggunakan media secara efektif dan efisien| 1 2 3(3 5
14. | Menghasilkan pesan yang menarik 1243
15. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 213 45
D. | Pembelgjaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa
16. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalaml 2 3 45
pembelajaran
17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap responsasiswl 2 3(3} 5
18. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme sjswa 2 3 4%

Dalam pembelajaran




NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
E. | Penilaian prosesdan hasil belajar
19. | Memantau kemajuan belajar selama proses 13 24 (5
20. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengah 2 3(3 5
kompetensi (tujuan)

F. | Penggunaan bahasa
21. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara, jela2 3 4(3
baik, dan benar
22. | Menyampaikan pesan dengan gayayangsesudi 2 B (4 5

[l | PENUTUP
23. | Melakukan refleksi atau membuat rangkumah 2 3(3 5
dengan melibatkan siswa
24. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberlkdn 2 3(3 5
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bggian

remidi/pengayaan

Total Skor 90

Untuk mendapat hasil persentasenya maka harusi dieagan menggunakan
rumus: P =_ Fx 100%
N

= 9@ 100%

120

=75%
Berdasarkan tabel di atas dan dilihat dari hasikg@asenya dapat diambil
kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakukan adspanden pada observasi ketiga

dapat dikategorikan baik karena persentase 75%sberkntara 61%-80% dari ketentuan.



Dari hasil tiga kali observasi yang dilaksanakadapaesponden kedua
dapat dilihat pada table berikut:

Responden Kedua

No | Waktu Observasi| Pelaksanaan Pembelajaran Pkadidhgama
Islam

1. | Observasi Pertama 67,5

19 November 2010
2. Observasi Kedua 71,66

22 November 2010
3. Observasi Ketiga 75

24 November 2010

Jumlah 214,16

Untuk memperoleh rata-ratanya adalah 214,16,38%
3
Dari kedua responden pada tiga kali observasi yditakukan penulis
dapat dijumlahkan sebagai berikut:

1. Jumlah yang diperoleh dari responden pertama tgntan
pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah 68,88%.

2. Jumlah yang diperoleh dari responden kedua terpafaksanaan
pendidikan agama Islam 71,38%.

Jumlah yang diperoleh dari dua responden adalak?@4@&mudian

dibagi dua untuk mencari rata-rata, maka hasilagdatn 70,13%.



Dari hasil perhitungan di atas pembelajaran yargkdkan oleh dua
reponden dikategorikan baik karena hanya mencdpa&0%

Dari rekapitulasi data observasi terhadap dua refgroyang dilakukan sebanyak

tiga kali observasi tersebut dapat kita lihat balnasil perhitungan rata-rata dari

kedua responden itu adalah 70,13% untuk semueerniase yang bararti
indikator tersebut menyatakan pada kategori “baik”.

Dari hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa fgstmaan pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri | Inuman habgakategori baik. Dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan qugar lebih giat lagi dalam
menerapkan cara mengajar yang lebih baik secaus-teenerus dan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku agar tujuan pembelajarandmbkan agama Islam di SMP

Negeri | Inuman dapat tercapai dengan sempurnabh.



Rekapitulasi data. Tabel X

TABEL X

REKAVITULASI DATA UNTUK EMPAT OBSERVASI DARI DUA RESPONDEN

Observasi
i i Total Frekwensi | Rata-rata persentas
NO Responden
F P P F P

1 I 80 66,66% 84 70% 84| 70% 248 68,88
2 Il 81 67,5% 86 71,66% 90 75% 257 71,38
Total 140,26

Persentase

70,13

e



Dari rekapitulasi data observasi terhadap dua respoyang dilakukan sebanyak
tiga kali observasi tersebut dapat kita lihat balmasil perhitungan rata-rata dari
kedua responden itu adalah 70,13 % dari jumlah g&ong di dapat yang berarti
indikator tersebut menyatakan pada kategori “baik”.

Dari hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa fgetmaan pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri | Inuman hahgeatagori cukup.
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam diharagkeu agar lebih giat lagi
dalam menerapkan cara mengajar yang baik secars-rte@nerus dan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku agar tujuan pembelnjgpendidikan agama
Islam di SMP Negeri | Inuman dapat tercapai dersganpurnabh.

2. Data Hasil Wawancara

Selanjutnya data yang penulis sajikan adalah gatey diperoleh dari
wawancara yang dilakukan terhadap kepala sekolaBMf Negeri | Inuman.
Wawancara ini dilakukan pada hari Kamis tanggaldi 2010. dari wawancara
itu diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Apakah guru pendidikan agama Islam mengikutisksirpelatihan-

pelatihan?

Berkenaan dengan peran serta guru bidang stadigikan agama
Islam pada pelatihan atau penataran dan hasil waasardiketahui
bahwasanya kedua guru bidang studi pendidikan agéstaan
mengikutinya sebanyak lima kali selama mereka begusebagai

guru bidang studi pendidikan agama Islam.



C.

Tentunya hal ini belum maksimal karena metode nikek
pembelajaran selalu berkembang seiring perkembapgeran, maka
untuk itu diperlukan pelatihan dan penataran teptpeambelajaran
yang lebih intensif guna meningkatkan kemampuan gatam proses
belajar berlangsung.

Menurut kepalah sekolah pelatihan-pelatihan lagu sering di
adakan, namun tentunya pelatihan tersebut bervagtap tahunnya.
Apakah guru pendidikan agama Islam selalu pegsiapkan RPP?

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap leepa&kolah
dapat diketahui bahwa guru pendidikan agama Islaghalus
mempersiapkan RPP, hal ini terbukti dari jawabapaka sekolah
bahwa guru pendidikan agama Islam pernah memimdataangan
kepala sekolah untuk RPP, dan RPP ini perlu dibnaik persiapan
karena suatu saat kepala Dinas Pendidkan akangdegaekolah.
Apakah kurikulum yang dipakai mengacu pada standasional
Pendidikan?

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepaleolah
dapat diketahui bahwa guru pendidikan agama Islaengikuti
kurikulum standar Nasional Pendidikan. Hal ini tedb dari jawaban
kepala sekolah karena kurikulum ini sudah diatiehopemerintah
sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran pamndidgama
Islam termasuk mata pelajaran yang lainnya yangjagikan disetiap

sekolah.



d. Apakah guru pendidikan agama Islam berusaha mmesia atau
mengembangkan ilmu yang mereka miliki pada bidatugli syang
diajarkan?

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepaleolah
dapat diketahui bahwa guru pendidikan agama Islaetalus
mengembangkan ilmu yang mereka miliki. Hal ini tédd dari jawaban
beliau, karena setiap guru termasuk guru pendidikgama Islam
mempunyai buku pegangan sendiri terkait denganngigeendidikan
yang dipegangnya.

e. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekbkldah maksimal
dalam menunjang proses pembelajaran terutama dabaang
pendidikan agama Islam?

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepa&leolah
dapat diketahui bahwa guru pendidikan agama Islamydn sesekali
menggunakan sarana dan prasarana di sekolah, kasraaa dan
prasarana di sekolah belum menunjang atau memadamdproses
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Seperti yang penulis kemukakan di atas, bahwa uneridapatkan
data yang berkenaan dengan faktor-faktor yang meggpehi
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Isla8iMi Negeri |
Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singipgnulis

menggunakan teknik wawancara, analisanya sebaghiibe



a. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran pendidika
agama Islam adalah:

1. Semua guru pendidikan agama Islam telah menyebasaik
sarjana pendidikan agama Islam, jadi telah memenuhi
kriteria menjadi guru pendidikan agama Islam.

2. Kepala sekolah memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada guru-guru untuk meningkatkan kualitas pemgaj
mereka.

3. Semua guru pendidikan agama Islam telah mempunyai
pengetahuan pembelajaran bidang studi pendidikamag
Islam atau telah menguasai materi yang diajarkannya
kepada siswa ini sesuai dengan latar belakangnya.

b. Faktor penghambat dalam pembelajaran pendiddgama

Islam yaitu sarana dan prasarana yang tidak memdutalam

proses pembelajaran pendidikan agama Islam, sepekii

paket yang sedikit jumlahnya, kurang lengkapnyaseuiian
media pembelajaran, suasana ruangan yang agak panas
C. Pembahasan Penyajian Hasil Penelitian/Analisis Data
Sebagaimana yang dijelaskan pada Bab Il metodeligan ini teknik
analisa data yang penulis gunakan adalah deskriptdlitatif dengan
persentase. Maka cara yang digunakan adalah jika téakumpul maka
diklasifikasikan kedalam dua kelompok yakni datang/abersifat kualitatif

yang digambarkan dengan kata-kata atau berbentirkdtadan data yang



bersifat kuantitatif yaitu data yang berbentuk amgkgka dalam bentuk
persentase.

Pada Bab IV ini data yang dianalisis adalah datdatey pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negdexrhan. Adapun data
yang dianalisis adalah data observasi yang pelaliigkan terhadap dua orang
guru sebanyak empat kali observasi. Untuk lebitasjgya berapa total
frekwensi masing-masing indikator dari hasil obasrvdapat diuraikan
sebagai berikut:

A. Responden Pertama
Dari jumlah data yang diperoleh responden pertdmaElyanti di
kelas VII A pada observasi pertama diperoleh daée6696 dengan
demikian dari hasil observasi pertama dilakukangdarmemperoleh data

66,66% dikategorikan baik. Pada observasi kedug gdakukan di kelas

VIII A baik, hal ini dapat dilihat dari persentasiéperoleh 70%. Pada

observasi ketiga yang dilakukan di kelas IX A dgleh data 70% dengan

demikian dapat dikategorikan baik.
Untuk mengetahui bagaimana hasil observasi yamdsbn oleh
responden pertama dapat dijumlahkan sebagai berikut
1. Jumlah yang diperoleh dari observasi pertama tgntan
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islartahada

66,66%.



2. Jumlah vyang diperoleh dari observasi kedua tentang
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islartahada
70%.

3. Jumlah vyang diperolen dari observasi ketiga tentang
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islartahada
70%.

Jumlah yang diperoleh dari tiga observasi adalalt,68%6
Kemudian dibagi tiga untuk mencari rata-rata malesilnya adalah
68,88%.

Berdasarkan hasil observasi di atas maka dapatotipe hasil
68,88% dari standar yang telah ditentukan makal h@sservasi ini
menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan alesponden
pertama dikategorikan baik karena mencapai lebih 66-80% dan
kurang dari 81%-100% dari ketentuannya.

. Responden Kedua

Dari jumlah data yang diperoleh responden pertdraalauhari di
kelas VII B pada observasi pertama diperoleh dafgb% dengan
demikian dari hasil observasi pertama dilakukangdarmemperoleh data
67,5% dikategorikan baik. Pada observasi kedua giagukan di kelas
VIII B baik, hal ini dapat dilihat dari persentadgeroleh 71,66%. Pada
observasi ketiga yang dilakukan di kelas 1X B dgbein data 75% dengan

demikian dapat dikategorikan baik.



Untuk mengetahui bagaimana hasil observasi yamdsbn oleh
responden pertama dapat dijumlahkan sebagai berikut
1. Jumlah yang diperoleh dari observasi pertama tgntan
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islartahada
67,5%.
2. Jumlah vyang diperoleh dari observasi kedua tentang
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islartahada
71,66%.
3. Jumlah vyang diperoleh dari observasi ketiga tentang
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islarfahada
75%.
Jumlah yang diperoleh dari tiga observasi adalahlZlKemudian
dibagi tiga untuk mencari rata-rata maka hasilrdalah 71,38%.
Berdasarkan hasil observasi di atas maka dapatotibe hasil
71,38% dari standar yang telah ditentukan makal h@sservasi ini
menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan meponden kedua
dikategorikan cukup baik karena mencapai lebih d&®0-80% dan
kurang dari 81%-100% dari ketentuannya. Kemudiata dglanjutnya

adalah data wawancara yang dilakukan terhadap&epéblah.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap
permasal ahan dalam skripsi ini menjaring data baik dari observasi
maupun dari wawancara, maka penulis mengambil suatu
kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelgjaran pendidikan agama
Isam di SMP Negeri | Inuman tergolong baik karena hanya
mencapai  70,13%. Ha ini dapat dilihat dari observas dan
wawancara Yyang penulis lakukan dengan sesunggunya
pel aksanaan pembel gjaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri
| Inuman belum terlaksana dengan seoptimal mungkin.

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelgjaran pendidikan
agama Isam di SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman
Kabupaten Kuantan Singingi di antaranya adalah sarana dan
prasarana yang tidak mendukung dalam proses pembelgaran
pendidikan agama Islam, seperti buku paket yang sedikit
jumlahnya, kurang lengkapnya persedian media pembelgaran,

suasana ruangan yang agak panas.

Sehubungan dengan pel aksanaan pembelgjaran pendidikan agama Islam di

SMP Negeri | Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi,



meskipun dapat dikategorikan cukup baik ada beberapa hal yang penulis
sarankan diantaranya:

1. Diharapkan kepada guru pendidikan agama Isslam SMP Negeri |
Inuman Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi, agar
dapat meningkatkan profesionalisme serta kemampuan dalam
mengajar dengan mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan dan
memperkaya diri dengan berbagai bacaan, karena dunia
pendidikan selalu berkembang setiap saat.

2. Hendaknya guru pendidikan agama Islam selalu memberikan
motivasi kepada siswa dalam pembelgaran pendidikan agama
Islam.

3. Hendaknya guru pendidikan agama Islam menggunakan metode
bervariasi yang sesuai dengan materi pelajaran.

4. Disarankan kepada pihak sekolah agar berupaya melengkapi
sarana dan prasarana yang masih kurang. Hal ini dikarenakan
keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu penyebab

kurang baiknya pel aksanaan pembel gjran pendidikan agama Islam.
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